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BAB III 

METODE PENULISAN LAPORAN 

A. Jenis Laporan 

Jenis laporan disusun dengan menggunakan metode kualitatif 

dimana dilakukan melalui kontak yang intens atau dalam jangka waktu 

yang lama dengan responden. Rancangan penelitian adalah studi 

kasus untuk mempelajari secara intensif perkembangan kehamilan 

sampai masa nifas dan neonatus responden.  

B. Waktu Dan Tempat 

Studi kasus dilakukan di Waktu penyusunan laporan dimulai 

sejak pertama kali kontak dengan ibu hamil tanggal 22 April 2022 

sampai dengan masa nifas tanggal 19 Juni  2022. 

C. Subjek Laporan Kasus 

Subjek laporan kasus ini adalah Ny. “F” usia 28 tahun dengan 

riwayat obstetric GllPlA0 yang merupakan salah satu klien di 

Puskesmas Abeli. 

D. Instrumen Laporan Kasus 

Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan 

peneliti dalam pengumpulan data agar pekerjaannya lebih mudah dan 

hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap dan sistematis 

sehingga lebuh mudah diolah (Sujarweni, 2014). Instrumen laporan 

kasus yang digunakan untuk kasus ini menggunakan format 
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pengkajian manajemen asuhan kebidanan 7 langkah Varney, catatan 

perkembangan kebidanan (SOAP), buku KIA, dan partograf. 

Instrumen yang digunakan dalam melakukan pemeriksaan 

kehamilan yaitu handscoon, tensimeter, stetoskop, termometer, jam 

tangan, pita lila, penlight, pita senti, laennec doppler, reflex hammer, 

jangka panggul, alat cek urin dan alat cek Hb. Adapun persalinan yaitu 

Alat Pelindung Diri/ APD (penutup kepala/ topi, kacamata, masker, 

celemek, sepatu tertutup/ sepatu boot), partus set (2 pasang 

handscoonsteril, 2 buah klem kocher, 1 buah ½ kocher, 1 buah gunting 

episiotomy, 1 buah gunting tali pusat, 1 buah kateter nelaton, kassa 

steril secukupnya, pengisap lendir, 2 pengikat tali pusat), di luar bak 

partus (nierbeken, timbangan bayi, tensi meter, thermometer, 

stetoscope, lenek, larutan clorin, air dtt, waslap, tempat sampah basah, 

tempat sampah kering, tempat plasenta, safety box, spoit 3 cc, kapas 

alcohol) dan hecting set (1 pasang handscoon steril, 1 buah gunting, 1 

buah nalpuder, 1 buah jarum hecting, benang catgut, 1 buah pinset 

anatomi, 1 buah pinset chirurgis, kassa steril secukupnya). 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Penyusunan studi kasus ini menggunakan data primer dan data 

sekunder: 

1. Data Primer  

Data primer menurut Sugiyono (2015) adalah sumber data 

yang langsung memberikan data kepada pengumpul data. Data 

primer terdiri dari: 
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a. Wawancara 

Wawancara yaitu suatu metode yang digunakan untuk 

mengumpulkan data, dimana peneliti mendapatkan 

keterangan atau peneliti secara lisan dari seseorang 

responden atau sasaran peneliti atau bercakap-cakap 

berhadapan muka dengan orang tersebut (face to face) 

(Notoatmodjo, 2010). Wawancara pada kasus ini dilakukan 

pada pasien, keluarga, tenaga kesehatan dengan 

menggunakan format asuhan kebidanan pada ibu hamil. 

b. Observasi 

Observasi adalah teknik pengumpulan data dengan cara 

mengamati subyek dan melakukan berbagai macam 

pemeriksaan yang berhubungan dengan kasus yang akan 

diambil. Observasi dapat berupa pemeriksaan umum, 

pemeriksaan fisik dan pemeriksaan penunjang. Pelaksanaan 

observasi ini dilakukan untuk melihat perkembangan asuhan 

yang telah diberikan dengan menggunakan format asuhan 

kebidanan pada ibu hamil (Notoatmodjo, 2010). 

2. Data Sekunder 

Data sekunder menurut Sugiyono (2015) adalah sumber 

data yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul 

data, misalnya lewat orang lain atau lewat dokumen. Pegambilan 

kasus ini menggunakan dokumentasi dari catatan rekam medis 

Puskesmas Abeli dan buku KIA ibu. 
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F. Triangulasi Data 

1. Triangulasi Sumber 

Triangulasi sumber yaitu mengecek keabsahan data Ny. F 

dari pencatatan/ register yang terdapat di buku kunjungan ANC 

Puskesmas Abeli, buku KIA Ny. F, informasi bidan yang bertugas di 

Puskesmas Abeli serta informasi dari anggota keluarga (suami/ 

mertua). 

2. Triangulasi Pengamat 

Triangulasi pegamat dilakukan dengan mengecek 

keabsahan data Ny. F dengan melaporkan semua hasil 

pemeriksaan yang telah dilakukan kepada bidan pendamping di 

Puskesmas Abeli sehingga informasi yang dikumpulkan jelas dan 

terpercaya. 


